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Abstract

Although cold lahar floods are disasters that have the potential to cause substantial
losses, community preparedness among those who have no experience in facing
similar threats still needs to be strengthened through disaster literacy. This study aims
to analyze the effect of disaster literacy on community preparedness in facing cold
lahar flood disasters in Nagari Parambahan, Lima Kaum Subdistrict, Tanah Datar
Regency. This study used a descriptive quantitative approach with a survey design,
involving 78 respondents selected through a two-stage cluster sampling technique.
Data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using simple
linear regression. The results showed that disaster literacy had a positive and
significant effect on community preparedness, as indicated by a calculated t-value of
3.897 > t-table value of 1.992 with a significance level of 0.001 < 0.05. The regression
equation obtained was Y = 36.023 + 0.371X, while the coefficient of determination
(R?) of 0.167 indicated that disaster literacy contributed 16.7% to community
preparedness. These findings confirm that disaster literacy plays an important role in
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improving community preparedness for the risk of cold lahar floods. The implications
of this study contribute to the development of disaster risk management studies at
the community level and serve as a practical reference for local governments and
disaster management agencies in strengthening education, outreach, and disaster risk
reduction programs on an ongoing basis.

Keywords: Cold Lahar Flood; Community Preparedness; Disaster Literacy; Disaster
Risk Reduction; Community Resilience.

Abstrak: Meskipun banjir lahar dingin merupakan bencana yang berpotensi menimbulkan kerugian
besar, kesiapsiagaan masyarakat yang belum memiliki pengalaman menghadapi ancaman serupa masih
pertlu diperkuat melalui literasi kebencanaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
literasi kebencanaan terhadap kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir lahar
dingin di Nagari Parambahan, Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain survei, melibatkan 78 responden yang
dipilih melalui teknik fwo-stage cluster sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Lzkers dan
dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
kebencanaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapsiagaan masyarakat, ditunjukkan oleh
nilai t-hitung 3,897 > t-tabel 1,992 dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Persamaan regresi yang diperoleh
adalah Y = 36,023 + 0,371X, sedangkan nilai koefisien determinasi (R* sebesar 0,167 menunjukkan
bahwa literasi kebencanaan memberikan kontribusi sebesar 16,7% terhadap kesiapsiagaan
masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa literasi kebencanaan memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat menghadapi risiko banjir lahar dingin. Implikasi penelitian
ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian manajemen risiko kebencanaan di tingkat
masyarakat serta menjadi rujukan praktis bagi pemerintah daerah dan lembaga kebencanaan dalam
memperkuat program edukasi, sosialisasi, dan pengurangan risiko bencana secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Banjir Lahar Dingin; Kesiapsiagaan Masyarakat; Literasi Kebencanaan; Pengurangan
Risiko Bencana; Ketangguhan Masyarakat.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat risiko bencana tertinggi di
dunia karena berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik aktif dan jalur Ring of Fire. Kondisi
geografis tersebut menyebabkan berbagai bencana alam, seperti gempa bumi, tsunami,
letusan gunung api, banjir, tanah longsor, hingga banjir lahar dingin, terjadi secara berulang
dengan intensitas yang tinggi. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24
Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana, n.d., bencana merupakan peristiwa atau
rangkaian peristiwa yang mengancam dan menggangeu kehidupan masyarakat sehingga
menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, serta dampak
psikologis. Tingginya frekuensi kejadian bencana menunjukkan bahwa pengurangan risiko

bencana tidak dapat hanya mengandalkan respons pemerintah ketika bencana terjadi, tetapi
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juga memerlukan peningkatan kapasitas masyarakat melalui penguatan literasi kebencanaan

dan kesiapsiagaan sebagai bagian dari upaya mitigasi sebelum bencana.

Salah satu bencana yang menjadi perhatian dalam beberapa tahun terakhir adalah
banjir lahar dingin akibat aktivitas vulkanik Gunung Marapi di Provinsi Sumatera Barat.
Erupsi Gunung Marapi pada akhir tahun 2023 yang diikuti curah hujan tinggi menyebabkan
material vulkanik terbawa aliran sungai dan memicu banjir lahar dingin di sejumlah wilayah
pada tahun 2024. Salah satu wilayah yang mengalami dampak paling besar adalah Nagari
Parambahan, Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar (Saptarius, 2024). Bencana
tersebut mengakibatkan kerusakan permukiman, lahan pertanian, infrastruktur, serta

menimbulkan korban jiwa dan kerugian material yang cukup besar (BNPB, 2024).

Besarnya dampak yang ditimbulkan tidak terlepas dari kondisi masyarakat yang
sebelumnya belum pernah mengalami bencana banjir lahar dingin sehingga pengetahuan,
pengalaman, dan kemampuan dalam mengantisipasi ancaman tersebut masih terbatas
(Purnamasari, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan pemahaman
masyarakat mengenai langkah-langkah antisipatif dan upaya pengurangan risiko bencana

dapat meningkatkan potensi kerugian ketika bencana terjadi (Yatnikasari et al., 2021).

Dalam perspektif pengurangan risiko bencana, kesiapsiagaan masyarakat merupakan
faktor yang menentukan efektivitas penanggulangan bencana. Menurut LIPI-
UNESCO/ISDR, kesiapsiagaan masyarakat diukur melalui lima parameter utama, yaitu
pengetahuan dan sikap, kebijakan dan panduan, rencana keadaan darurat, sistem peringatan
dini, serta mobilisasi sumber daya (Hidayati et al., 2006). Namun, kesiapsiagaan tidak hanya
dipengaruhi oleh tersedianya kebijakan ataupun sarana pendukung, melainkan juga oleh
kemampuan masyarakat dalam memperoleh, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan
informasi kebencanaan sebagai dasar pengambilan keputusan. Kemampuan tersebut dikenal

sebagali literasi kebencanaan.

Menurut (Brown et al., 2014), literasi kebencanaan merupakan kemampuan individu
dalam memahami informasi pada seluruh tahapan manajemen bencana, meliputi mitigasi,
kesiapsiagaan, respons, dan pemulihan. Kemampuan literasi yang baik mendorong individu
untuk berpikir kritis dan rasional, terutama dalam mengelola informasi secara reflektif serta
mengambil keputusan yang tepat (Oktariani & Ekadiansyah, 2020). Dalam konteks
kebencanaan, individu yang memiliki literasi kebencanaan yang baik cenderung mampu

mengidentifikasi risiko secara lebih akurat, memahami tindakan yang perlu dilakukan, serta
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mengambil keputusan secara cepat dan tepat ketika menghadapi situasi darurat. Sejalan
dengan itu, penelitian (Chung & Yen, 2016) menegaskan bahwa literasi kebencanaan tidak
hanya meningkatkan aspek pengetahuan, tetapi juga membentuk kesadaran dan sikap positif

yang mendorong perilaku kesiapsiagaan masyarakat.

Urgensi peningkatan literasi kebencanaan semakin penting mengingat peningkatan
literasi masyarakat secara umum belum tentu diikuti oleh meningkatnya kapasitas masyarakat
dalam menghadapi ancaman bencana. Berdasarkan Data Indeks Pembangunan Literasi
Masyarakat (IPLM) yang diterbitkan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (2024)
menunjukkan bahwa indeks literasi nasional meningkat dari 12,93 pada tahun 2020 menjadi
15,44 pada tahun 2024. Meskipun capaian literasi umum meningkat, kesenjangan masih
terjadi dalam penerapan literasi pada bidang-bidang spesifik terutama literasi kebencanaan
dimana tingkat kemampuan masyarakat dalam memahami dan merespons bencana masih

relatif rendah (Sudardja, 2025).

Hal ini sejalan dengan pendapat Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB,
2017) masih mengidentifikasi rendahnya pemahaman masyarakat terhadap karakteristik
ancaman bencana, minimnya kesadaran risiko, serta belum terbentuknya budaya
kesiapsiagaan sebagai tantangan utama dalam pengurangan risiko bencana. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan literasi umum belum secara otomatis menghasilkan
peningkatan literasi kebencanaan sehingga diperlukan kajian yang secara khusus mengkaji

hubungan antara literasi kebencanaan dan kesiapsiagaan masyarakat.

Hubungan antara literasi kebencanaan dan kesiapsiagaan masyarakat telah banyak
dikaji dalam penelitian sebelumnya. Penelitian (Gulsoy et al., 2025) menemukan bahwa
literasi kebencanaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapsiagaan masyarakat
dewasa dalam menghadapi situasi darurat. Begitupula penelitian (Ratnanik et al., 2022) juga
menunjukkan bahwa literasi kebencanaan berpengaruh terhadap kesiapsiagaan masyarakat di
kawasan rawan banjir lahar dingin Gunung Semeru. Selain itu, (Najafi et al,, 2017)
menjelaskan bahwa pengetahuan kebencanaan mampu membentuk sikap positif sehingga
meningkatkan niat individu untuk melakukan tindakan kesiapsiagaan. Sementara itu, (Azhari
et al, 2024) mengungkapkan bahwa rendahnya pemahaman masyarakat terhadap
karakteristik ancaman bencana masih menjadi salah satu penyebab belum optimalnya

kesiapsiagaan masyarakat.
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Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan adanya hubungan antara literasi
kebencanaan dan kesiapsiagaan masyarakat. Namun, sebagian besar penelitian tersebut
dilakukan pada masyarakat yang telah berulang kali mengalami bencana atau pada konteks
jenis bencana yang berbeda. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa bukti empiris mengenai
pengaruh literasi kebencanaan terhadap kesiapsiagaan masyarakat yang baru pertama kali
menghadapi bencana banjir lahar dingin masih relatif terbatas. Perbedaan karakteristik
pengalaman kebencanaan tersebut berpotensi membentuk tingkat literasi kebencanaan dan
kesiapsiagaan yang berbeda dibandingkan masyarakat yang telah berulang kali terdampak
bencana. Maka dari itu, masih terdapat kesenjangan empiris yang perlu dikaji untuk
memahami bagaimana literasi kebencanaan memengaruhi kesiapsiagaan masyarakat pada

wilayah yang baru pertama kali mengalami bencana banjir lahar dingin.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan pada aspek
konteks, landasan teoritis, dan pendekatan analisis. Dari sisi konteks, penelitian difokuskan
pada masyarakat Nagari Parambahan, Kabupaten Tanah Datar, sebagai wilayah yang baru
pertama kali mengalami bencana banjir lahar dingin akibat aktivitas Gunung Marapi. Dari sisi
teoritis, penelitian mengintegrasikan model literasi kebencanaan yang dikembangkan oleh
(Brown et al., 2014) dengan parameter kesiapsiagaan masyarakat LIPI-UNESCO/ISDR
yang dikembangkan. Sementara itu, dari sisi metodologis, penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif melalui analisis regresi linear sederhana untuk mengukur besarnya
pengaruh literasi kebencanaan terhadap kesiapsiagaan masyarakat. Temuan penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian empiris mengenai literasi kebencanaan dalam
perspektif administrasi publik sekaligus menjadi dasar penyusunan kebijakan, program

edukasi, dan strategi pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat pada tingkat nagari.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh literasi
kebencanaan terhadap kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir lahar
dingin di Nagari Parambahan, Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar. Penelitian
ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi kebencanaan terhadap kesiapsiagaan masyarakat
serta menghasilkan bukti empiris mengenai pentingnya penguatan literasi kebencanaan
sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat. Hasil penelitian
diharapkan dapat memperkuat pemahaman mengenai peran literasi kebencanaan dalam
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat serta menjadi rujukan bagi pengembangan kebijakan

pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menguji pengaruh literasi
kebencanaan terhadap kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir lahar
dingin di Nagari Parambahan, Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar. Penelitian
kuantitatif memungkinkan pengukuran variabel secara objektif melalui data numerik yang

selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik sehingga hubungan antarvariabel dapat

dijelaskan secara empiris (Kusumastuti et al., 2020).

Waktu penelitian dilakukan selama lima bulan yaitu Januari sampai Mei 2026.
Populasi penelitian berjumlah 888 kepala keluarga yang terdampak banjir lahar dingin di
Nagari Parambahan. Teknik pengambilan sampel menggunakan #wo-stage cluster sampling
karena populasi tersebar pada beberapa jorong sechingga lebih efektif untuk memperoleh
sampel yang representatif (Sugiyono, 2020). Pada tahap pertama dipilih secara acak dua
jorong, yaitu Jorong Tigo Niniak dan Jorong Tigo Batua, dengan jumlah populasi sebanyak
365 kepala keluarga. Selanjutnya, jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin pada
tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 78 responden yang dipilih secara proporsional
dari kedua jorong tersebut. Responden penelitian merupakan kepala keluarga atau anggota
rumah tangga yang mewakili kepala keluarga serta memahami kondisi kesiapsiagaan keluarga

dalam menghadapi bencana.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert empat poin, sedangkan data
sekunder diperoleh dari dokumen Pemerintah Nagari Parambahan, laporan Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB), serta berbagai literatur ilmiah yang relevan. Variabel
literasi kebencanaan diukur berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh (Brown et al.,
2014) yang meliputi aspek mitigasi, kesiapsiagaan, respons, dan pemulihan. Adapun variabel
kesiapsiagaan masyarakat diukur menggunakan parameter LIPI-UNESCO/ISDR yang
mencakup pengetahuan dan sikap, kebijakan dan panduan, rencana keadaan darurat, sistem
peringatan dini, serta kemampuan memobilisasi sumber daya (Hidayati et al., 20006). Sebelum
digunakan dalam penelitian, instrumen tetlebih dahulu diuji kepada 32 responden di luar
sampel penelitian menggunakan uji validitas Pearson Product Moment dan uji reliabilitas
Cronbach's Alpha. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memenuhi

kriteria valid dan reliabel sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
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Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS Statistik versi 27. Tahap awal
analisis dilakukan melalui analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data
pada masing-masing variabel penelitian. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi
uji normalitas menggunakan Omne-Sample Kolmogorov—Smirnov Test, uji heteroskedastisitas
menggunakan uji G/gjser, dan uji linearitas melalui nilai Deviation from Linearity sebagai prasyarat
analisis regresi. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana
yang dilanjutkan dengan uji t pada taraf signifikansi 5% (x = 0,05) untuk mengetahui
pengaruh literasi kebencanaan terhadap kesiapsiagaan masyarakat. Besarnya kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen dianalisis menggunakan koefisien

determinasi (R?) (Suharyadi & Purwanto, 2020).

HASIL
Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tetlebih dahulu diuji untuk
memastikan tingkat validitas dan reliabilitasnya. Pengujian dilakukan terhadap 32 responden
di luar sampel penelitian yang berasal dari Jorong Kubu Batanduak, Jorong Kubu
Manganiang, dan Jorong Silabuak menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan
Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS versi 27. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas
instrumen penelitian disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

: Jumlah Rentang r- r- Cronbach’s
Variabel Item hitung | tabel Alpha Keterangan
Literasi Kebencanaan 12 0,363 — 0,715 0,349 0,754 Valid dan
X) Reliabel
Kesiapsiagaan 15 0,352 — 0,638 0,349 0,765 Valid dan
Masyarakat (Y) Reliabel

Sumber: Hasil Pengolaban Data SPSS Versi 27, 2026
Berdasarkan tabel 1, seluruh item pernyataan pada variabel literasi kebencanaan dan

kesiapsiagaan masyarakat memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dibandingkan r-tabel
(0,349), sehingga seluruh item dinyatakan valid. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha pada kedua
variabel berada di atas batas minimum 0,60, yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian
memiliki tingkat konsistensi yang baik dan layak digunakan dalam pengumpulan data

penelitian.
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Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai kondisi
variabel penelitian yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi.

Hasil analisis deskriptif kedua variabel penelitian disajikan pada gambar 1.

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Stal. Deviation
X 78 31 43 3759 3623
b 78 ar 59 4997 3.285
Walid M (listwise) 78

Gambar 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27, 2026

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang disajikan pada gambar 1, rata-rata skor
literasi kebencanaan masyarakat sebesar 37,59 dengan standar deviasi 3,623. Sementara itu,
rata-rata skor kesiapsiagaan masyarakat sebesar 49,97 dengan standar deviasi 3,295. Nilai
standar deviasi kedua variabel yang lebih kecil daripada nilai rata-ratanya menunjukkan bahwa
jawaban responden cenderung homogen. Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat
memiliki tingkat literasi kebencanaan dan kesiapsiagaan yang relatif baik dalam menghadapi

ancaman banjir lahar dingin.
Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data memenuhi

petsyaratan analisis regresi linear sederhana yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas,

dan linearitas. Hasil pengujian ketiga asumsi tersebut disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Nilai Signifikansi | Kriteria Keterangan
Normalitas 0,200 > 0,05 Normal
Heteroskedastisitas 0,295 > 0,05 |Tidak terjadi heteroskedastisitas
Linearitas 0,417 > 0,05 |Linear

Sumber: Hasil Pengolaban Data SPSS Versi 27, 2026
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang disajikan pada Tabel 2, uji normalitas

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 yang menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal. Selanjutnya, uji heteroskedastisitas memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,295 yang
menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Hasil uji linearitas

juga menunjukkan nilai signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,417 (> 0,05), sehingga
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hubungan antara literasi kebencanaan dan kesiapsiagaan masyarakat dapat dinyatakan linear.
Dengan demikian, seluruh asumsi regresi telah terpenuhi, sehingga analisis dapat dilanjutkan

ke tahap pengujian hipotesis.
Analisis Regresi Sederhana dan Uji Hipotesis

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh literasi
kebencanaan terhadap kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir lahar

dingin di Nagari Parambahan, sebagaimana ditunjukkan pada gambar 2.

Coefficients®

Standardized
LInstandardized Coefficients Coefficients

Maodel E Std. Error Eeta t Sia.
1 (Constant) 36.023 3.596 10,018 =001
b 371 085 408 3.897 =001

a. Dependent Variable: Y

Gambar 2. Hasil Analisis Regresi Sederhana dan Uji T
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 27, 2026
Berdasarkan gambar 2, hasil analisis regresi menghasilkan persamaan Y = 36,023 +

0,371X. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan literasi
kebencanaan akan meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat sebesar 0,371 satuan. Koefisien
regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat searah,
sehingga peningkatan literasi kebencanaan cenderung diikuti oleh peningkatan kesiapsiagaan

masyarakat.

Berdasarkan gambar 2, hasil uji t diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,897 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001. Nilai tersebut lebih besar daripada t-tabel (1,992) dan memiliki
tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, Hy ditolak dan H, diterima.
Temuan ini menunjukkan bahwa literasi kebencanaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir lahar dingin di Nagari

Parambahan.
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel
literasi kebencanaan dalam menjelaskan variasi kesiapsiagaan masyarakat, sebagaimana

ditunjukkan pada gambar 3.
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R F Sguare Square the Estimate

1 4087 A&7 56 3.028

a. Predictors: (Constant), X

Gambar 3. Hasil Analisis Koefisien Determinan (R?)
Berdasarkan gambar 3, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,167 atau 16,7%.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa literasi kebencanaan mampu menjelaskan variasi
kesiapsiagaan masyarakat sebesar 16,7%, sedangkan sisanya sebesar 83,3% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menggambarkan bahwa literasi
kebencanaan merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kesiapsiagaan
masyarakat, namun bukan satu-satunya faktor yang menentukan tingkat kesiapsiagaan dalam

menghadapi bencana banjir lahar dingin.

PEMBAHASAN

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa literasi kebencanaan masyarakat berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapsiagaan masyarakat, dibuktikan dengan nilai t hitung
sebesar 3,897 yang lebih besar dari t tabel 1,992, serta nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil
dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, Hg ditolak dan Ha diterima. Persamaan regresi
yang diperoleh adalah Y = 36,023 + 0,371X. Nilai koefisien regresi 0,371 yang positif
mengkonfirmasi bahwa setiap peningkatan satu satuan literasi kebencanaan akan

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat sebesar 0,371 satuan.

Temuan ini sejalan dengan (Gilsoy et al., 2025) yang menjelaskan adanya hubungan
positif dan signifikan antara literasi kebencanaan dan tingkat kesiapsiagaan masyarakat
dewasa. Penelitian tersebut menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat literasi kebencanaan
yang dimiliki individu, semakin baik pula kemampuannya dalam merespons situasi darurat
secara cepat dan tepat. Senada dengan itu, (Ratnanik et al., 2022) menggunakan Theory of
Planned Bebavior dan membuktikan bahwa literasi kebencanaan berpengaruh signifikan
terhadap sikap kesiapsiagaan masyarakat di kawasan rawan lahar dingin Gunung Semeru, di
mana pengetahuan kesiapsiagaan menjadi faktor utama yang menentukan kesiapan individu

menghadapi bencana.
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Hubungan positif ini dapat dipahami melalui dua jalur yang dijelaskan dalam
kerangka teori penelitian ini. Secara kognitif, model literasi kebencanaan yang dikemukakan
oleh (Brown et al., 2014) menjelaskan bahwa individu dengan tingkat literasi yang lebih tinggi
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami sistem kebencanaan, menelaah
informasi secara kritis, serta mengambil keputusan secara mandiri. Kemampuan tersebut
berperan penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan individu dalam menghadapi ancaman
bencana. Secara afektif, dimensi sikap dalam model (Chung & Yen, 2016) menjelaskan bahwa
literasi yang baik membentuk kesadaran dan kepedulian terhadap risiko, yang kemudian
mendorong perilaku preparatif. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Najafi et al., 2017)
yang menggunakan Theory of Planned Behavior dalam konteks kesiapsiagaan bencana. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa sikap positif terhadap kesiapsiagaan yang terbentuk melalui
pengetahuan dan literasi kebencanaan yang memadai memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap niat serta perilaku individu dalam mempersiapkan diri menghadapi bencana.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,167 atau 16,7% menunjukkan bahwa literasi
kebencanaan mampu menjelaskan 16,7% variasi kesiapsiagaan masyarakat. Sisanya sebesar
83,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Merujuk pada framework (LIPI)
& UNESCO/ISDR (Hidayati et al., 2000), faktor-faktor tersebut dapat berupa pengalaman
langsung menghadapi bencana, dukungan kelembagaan pemerintah, kondisi sosial ekonomi

masyarakat, aksesibilitas sistem peringatan dini, serta partisipasi dalam kegiatan kebencanaan.

Sejalan dengan hal tersebut, (Azhari et al., 2024) menjelaskan bahwa keterbatasan
pemahaman masyarakat mengenai jenis dan karakteristik ancaman bencana di lingkungan
sekitarnya mencerminkan rendahnya tingkat literasi kebencanaan. Kondisi tersebut menjadi
salah satu faktor yang dapat menghambat terbentuknya kesiapsiagaan masyarakat yang
optimal, meskipun kesiapsiagaan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya. Nilai R* yang
tidak terlalu besar ini konsisten dengan konteks penelitian, di mana masyarakat baru pertama
kali mengalami bencana lahar dingin sehingga kesiapsiagaan yang dimiliki sebagian besar

masih bersumber dari modal sosial dan pengalaman empiris pasca-bencana.

Dengan demikian, penelitian ini berhasil mengisi kesenjangan kajian (gap penelitian)
mengenai pengaruh literasi kebencanaan terhadap kesiapsiagaan masyarakat dalam konteks
bencana lahar dingin sekunder dari aktivitas vulkanik Gunung Marapi. Khususnya pada
masyarakat yang baru pertama kali terdampak bencana tersebut di tingkat nagari di

Kabupaten Tanah Datar. Temuan ini memperkuat argumen (Putri et al., 2025) bahwa
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peningkatan literasi masyarakat merupakan strategi penting dan efektif dalam membangun
ketangguhan serta kesiapsiagaan terhadap ancaman bencana. Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian (Afrian & Islami, 2019) yang menunjukkan bahwa penguatan literasi kebencanaan
mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memahami risiko bencana dan
mendorong terbentuknya kesiapsiagaan yang lebih baik dalam menghadapi ancaman

bencana.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi kebencanaan
masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana banjir lahar dingin di Nagari Parambahan. Hasil analisis regresi
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara kedua variabel, sehingga peningkatan
literasi kebencanaan dapat menjadi salah satu upaya untuk memperkuat kesiapsiagaan
masyarakat. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,897 lebih besar daripada
t tabel sebesar 1,992 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga Ha diterima dan
Hy ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik literasi kebencanaan yang dimiliki
masyarakat, maka semakin tinggi pula tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana banjir lahar dingin. Selanjutnya, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R
Square sebesar 0,167 atau 16,7%, yang berarti literasi kebencanaan masyarakat memberikan
kontribusi sebesar 16,7% terhadap kesiapsiagaan masyarakat, sementara 83,3% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Oleh karena itu, penguatan literasi
kebencanaan melalui sosialisasi, edukasi, dan pelatihan kebencanaan perlu terus ditingkatkan
sebagai bagian dari strategi pengurangan risiko bencana dan pembangunan masyarakat yang
tangguh bencana. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kesiapsiagaan masyarakat,
seperti pengalaman menghadapi bencana, dukungan pemerintah, partisipasi masyarakat,
akses informasi kebencanaan, maupun kondisi sosial ekonomi, mengingat masih terdapat

faktor lain di luar literasi kebencanaan yang turut memengaruhi kesiapsiagaan.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam kajian kebencanaan,
khususnya terkait hubungan antara literasi kebencanaan dan kesiapsiagaan masyarakat pada
konteks bencana lahar dingin. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai

pentingnya literasi kebencanaan sebagai salah satu faktor yang memengaruhi kesiapsiagaan
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masyarakat dalam menghadapi bencana, terutama pada wilayah yang terdampak aktivitas
vulkanik Gunung Marapi. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah, lembaga penanggulangan bencana, serta pemangku
kepentingan lainnya dalam merancang program edukasi, sosialisasi, dan pelatithan
kebencanaan yang lebih efektif guna meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi
risiko bencana. Selain itu, penelitian ini juga memberikan gambaran empiris mengenai kondisi
masyarakat Nagari Parambahan yang dapat dijadikan dasar dalam penyusunan kebijakan

pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat.

Rekomendasi penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model
penelitian dengan memasukkan variabel-variabel lain yang berpotensi memengaruhi
kesiapsiagaan masyarakat, seperti pengalaman menghadapi bencana, efektivitas sistem
peringatan dini, dukungan pemerintah, partisipasi masyarakat, akses terhadap informasi
kebencanaan, tingkat pendidikan, serta kondisi sosial ekonomi masyarakat. Mengingat nilai
koefisien determinasi dalam penelitian ini masih relatif rendah, diperlukan kajian yang lebih
komprehensif untuk menjelaskan faktor-faktor lain yang turut berkontribusi terhadap
kesiapsiagaan masyarakat. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan pendekatan
mixed methods atau memperluas lokasi penelitian pada wilayah terdampak lahar dingin
lainnya agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan hasil yang lebih generalisabel
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi

bencana.
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